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Kata Pengantar
Dalam dekade terakhir ketertarikan para guru bahasa Inggris, baik itu sebagai bahasa asing atau bahasa kedua, terhadap Coopperative Learning (kerja kelompok) makin meningkat. Dengan Cooperative Learning, para siswa bekerja sama dalam satu group yang biasanya terdiri atas dua atau empat anggota. Tetapi, Cooperative Learning lebih dari sekedar menempatkan para siswa dalam satu group dan memberikan sesuatu untuk mereka kerjakan. Prinsip dan tehnik Cooperative Learning adalah alat yang guru gunakan untuk mendorong adanya kerjasama yang saling menguntungkan di dalam satu group dan adany a partisipasi aktif dari seluruh anggotanya.
 Prinsip-prinsip ini dapat dilihat sebagai tehnik Cooperative Learning (Kagan, 1992) yang dapat digunakan dalam kelas reading ESL  atau EFL. Ada empat langkah dalam melaksanakan Number Head Together:
1. Tiap siswa dalam satu group mendapat satu nomer;1, 2, 3, atau 4

2. Guru atau siswa menanyakan satu pertanyaan berdassasrkan teks yang sedang dibaca
3. Siswa  dalam tiap group berunding untuk menemukan jawban pertanyaan yang diberikan guru. Mereka harus siap memberikan argumen yan kuat tentang jawaban mereka berdasarkan teks  atau pengetahuan lain yang mereka miliki.
4. Numbered Heads Together dapat mendorong keberhasilan  fungsi group karena semua anggota  tahu dan siap untuk menjelaskan  jawaban mereka  dank arena pada saat siswa membantu anggota groupnya, mereka juga membantu diri mereka sendiri dan seluruh group. Karena respon yang diberikan berguna (milik) bagi semua group, tidak hanya milik group yang memberikan respon.
Riset dalam dunia pendidikan menunjukan bahwa Cooperative Learning dapat memberikan manfaat dalam pembelajaran seperti: harga diri, gemar bersekolah,  dan adanya hubungan  antar ethnic (Johnson, Johnson, & Holubec, 1993; Slavin, 1995). Pada pembelajaran bahasa kedua dan bahasa asing , para penteori menyatatakan beberapa manfaat Cooperative Learning: meningkatkan kesempatan siswa berbicara, variasi dalam berbicara,  suasana yang lebih santai,  motivasi yang lebihmeningkat, adanya negosiasi dalam percakapan,  dan menghasilkan input yang lebih comprehensibel (Liang, Mohan, & Early, 1998; Olsen & Kagan, 1992).
Tetapi, implementasi Cooperative Learning tidaklah seperti menyapu dengan sapu ajaib: hanya dengan beberapa mantra dan whooooosh ! semuanya jadi. Pada kenyataanya dalam merencanakan dan melakukan Cooperative Learning para guru damap membuat banyak keputusan.

Dalam bagian perencanaan  Cooperative Learning, ada banyak pertanyaan philosophy untuk dipikirkan, seperti  apakah penekanan diberikan pada motivasi instrinsik atau ekstrinsik (Graves, 1990), berapa banyak  pilihan untuk siswa seperti masalah bagaimana, tentang apa, dan dengan siapa mereka akan bekerjasama dan seberapa ketat susunan aktivitas untuk mendorong kerjasama yang efektif (Sapon-Shevin & Scheniedewind,1991). Pertanyaan – pertanyaan ini menuntut perhatian  dari semua guru yang tertarik dengan Cooperative Learning. Akan tetapi, fokus dari artikel ini lebih pada aspek  pelaksanaan Cooperative Learning di dalam kelas.

 Dberdasarkan pengalaman kami melakukan workshop dan kursus kursus Cooperative Learning untuk para guru, kami memilih sepuluh pertanyaan yang jadi perhatian danpaling sering ditanyakan.  Pertanyaan tersebut kami himpun dari kelas ESL dan EFL kami, ide ide dari rekan kami dan dari para guru peserta workshop dan kursus Cooperative Learning, serta dari buku – buku dan artikel yang terkait dengan  hal tersebut. 
Artikel ini menampilkan serangakain pilihan (opsi). Para dapat  memilih opsi – opsi tersebut  yang sesuai dengan  gaya mengajar dan latar belakang serta kebutuhan siswa mereka. Mungkin saja ad aide lain dari anda yang belum tercakup dalam tulisan ini. (Jika demikian, silakan anda kirim pada kami. Kami akan menambahkanny adalam daftar kami). Jika Cooperative Learning adalah hal baru bagi anda  dan siswa anda, ingatlah bahwa anda mungkin perlu waktu untuk penyesuaian.  Kami menyarankan anda untuk menjelaskan  pada siswa anda  kenapa anda menggungakan Cooperative Learning: mulai secara perlahan dan tetap terus berusaha.

SEBERAPA BESAR KAH SEBUAH GROUP? 
1. Dua orang saja adalah merupakan satu group
2. Pada umumnya semakin kecil suatu group maka akan makin banyak kesempatan tiap anggota untuk berbicara dan makinkecil peluan bagi tiap seseorang untuk tertinggal. Jika waktu yang tersedia singkat,  group yang kecil biasanya  melakukan kegiatan dengan cepat. Group yang kecil juga tidak mnuntut banyak  kemampua manajemen. Maka pada saat memulai Cooperative Learning group yang terdiri atas dua atau tiga orang bisa jadi yang terbaik. 
3. Group yang besar baik untk tugas yang besar. Meningkatkan beragam kemampuan  orang dalam hal keterampilan, personalitas, latar belakang,  dan seterusnya, dan mengurangi jumlah group yang harus diawasi oleh guru. 
4. Banyak buku tentang  Cooperative Learning yang merekomendasikan group terdiri atas 4 orang saja.  Sebagai contoh, Kagan (1992) menyarankan satu group  yang terdiri atas 4 orang dan menggunakan banyak  Cooperative Learning  tehnik : pertama siswa bekerja dalam pasangan (2 orang) , lalu dua pasangan (menjadi 4 orang)  tersebut saling berinteraksi satu dengan yang lain.
BAGAIMANA SEHARUSNYA GROUP DIBENTUK?

1. Banyak ahli Cooperative Learning menyarankan  guru menseleksi group agar dapat  bekerja dengan baik, paling tidak sampai siswa dapat berkolaborasi dengan baik. 
2. Dalam membentuk factor – factor untuk dipertimbangkan adalah kecakapan berbahasa, bahasa ibu, jenis kelamin, suku  dan kerajinan.
3. Cara yang efektif  dalam mengatur  group yang terdiri  agar kecakapan yang beragam dapat terwakili adalah dengan dengan membagi mereka dalam empat kluster, mulai dari yang masuk kategoi tinggi sampai rendah. Lalu diseleksi secara acak  dari tiap kluster tersebut sehingga masing – masing group yang terbentuk akan mewakili berbagai tingkat kecakapan. Criteria lain seperti jenis kelamin, suku dan kerajunan dapat dipertimbangkan ketika memilih wakil dari tiap kluster. 
4. Pembentukan group denganacak merupakan cara yang cepat, mudahj dan dengan keyakinan bahwa setiap siswa dapat bekerja denga sispa saja dalam group tersebut.
5. Banyak cara dalam memberntuk group secara acak. Yang paling umum adalah dengan menghitung. Hitung jumlah siswa dalam kelas, groupan mereka sesuai dengan jumlah anggota tiap group, lalu mereka menghitung. Contohnya : jika ada 56 siswa di dalam kelas, anda menginginkan  group Yang terdiri atas empat orang, maka bagilah 56 dengan 4, hasilnya adalah 14. Maka siswa berhitung sampai 14.
6. Cara lain dalam membentuk group secar acak adalah dengan permainan kartu. Berikan potongan kertas yang telah diberi nomor dan sebarkan kartu kartu dengan beragam kategori, biarkan siswa berkolompok sesuai dengan kategori tersebut. Sebagai contoh adalah kategori kartu kartu yang diberi nama nama hewan, nama tanaman,  nama nama Negara, dan lain sebagainya. Mereka yang masuk dalam kategori hewan akan bergabung dalam group hewan, group tanaman akan bergabung membentuk group tanaman, dan seterusnya.
7. Jumlah siswa dalam satu kelas mungkin tidak sesuai dengan jumlah  siswa tiap group. Contohnya jika dalam satu kelas ada 47 siswa, anda ingin memberntik empat group , maka akan ada tiga orang siswa yang tersisa. Untuk kasus ini maka akan baik jika anda membentuk group yang terdiri atas  empat orang atau tiga orang. 
8. Ketika siswa telah bisa bekerja dengan baik dalam Cooperative  Learning,mereka dapat membentuk group mereka sendiri berdasarkan keinginan mereka dan proyek yang mereka sendiri.


KAPAN SISWA BEKERJA DALAM GROUP MEREKA, 

BAGAIMANA CARA GURU AGAR MENDAPAT PERHATIAN KELAS?
1. Suatu tanda (signal) dapat digunakan untuk memberitahukan pada siswa bahwa mereka harus segera berhenti sementara dalam berdiskusi dan memperhatikan guru mereka. Salah satu signal yang sering digunakan adalah guru mengangkat tangan, menutup diskusi, mengingatkan siswa lain yang tidak melihat tanda dari guru dan segera memperhatikan guru.  Salah satu cara untuk mengingat hal ini adalah dengan RSPA ( Raise hand, Stop talking, Pass the signal to those who have not seen it, Attention to teacher = angkat tangan, berhenti bicara, beritahu siswa lain yan belum melihat signal tersebut,  perhatikan guru).
2. Signal lain yang mungkin dapat digunakan  adalah bunyi bell, instrument musik, meniup peluit, membunyikan satu jari tangan. Ada juga guru yang  memberi signal dengan bernyanyi.  Selain itu ada pula yang menuliskan  dua tanda di papan tulis, satu group berhenti bekerja dan memperhatikan guru dan group yang lain bekerja dengan tenang. Ada pula yang  mengetuk papan tulis  untuk mendapatkan perhatian siswa dan menunjuk pada tanda yang tepat. 
3. Ada pula guru yang memainkan musik sebagai background pada saat para group siswa sedang bekerjasama. Dalam hal ini jika musik di matikan maka hal tersebut merupakan signal yang harus diperhatikan siswa (Sacki, 1994).
4. Ketika para siswa sendiri yang melakukan aktivitas di kelas, mereka dapat menggunakan signal yang sama.
5. Satu anggota dari tiap group dapat berperan sebagai pemeriksa, dengan tanggug jawab menperhatikan signal yang akan diberikan oleh guru dan memastikan signal daru guru tersebut segera direspon oleh semua group. Banyak peranan lain yang dapat digunakan dalam memfasilitasi fungsi group (Ilola, Power,  & Jacobs, 1989).
6. Jika ada group yang tidak merespon dengan cepat terhadap signal maka reward (hadiah), seperti pujian , dapat diberikan untuk mendorong aktivitas group agar lebih berfungsi.

APA YANG DAPAT DILAKUKAN JIKA KELAS MENJADI TERLALU RIBUT?

1. Satu siswa dalam tiap group dapat memonitor atau menjadi kapten yang  mendorong anggota tiap group untuk bekerjasama  secara aktif dan tenang.
2. Makin dekat jarak duduk bersama, akan semakin tenang siswa bicara. Dengan mengatur siswa untuk duduk bersama yang deka tidak hanya  mengurangi keributan, tetapi juga  membantu dalam kerjasama siswa dan meminimalisir adanya anggota group yang tertinggal.
3. Selama duduk rapat  bersama, siswa berdiskusi (berbicara) denganpelan dan  tenang.
4. Membentuk group yang heterogen sesuai dengan  kriteria seperti  kecakapan, jenis kelamin,  bahasa ibu, dan kepribadian adalah merupakan kumpulan pekerjaan guru.
5. Walaupun siswa berada dalam group dimana mereka bekerja untuk jangka waktu yang lama kegiatan – kegiatan singkat  dengan konfigurasi antar group  dapat dilakukan. Hal ini tentu saja memerlukan variasi.
6. hindari group group yang bergroup (Dishon & O’ Leary, 1993).

BAGAIMANA JIKA SISWA TIDAK MAU BEKERJA DALAM SATU GROUP
1. Sampaikan bahwa dengan kerja group akan didapat siswa, masalah yang dihadapi dalam group akan dapat teratasi dengan kegiatan kegiatan yang dilakukan dalam kerja group. Termsuklah didalamnya pembelakaran yang mendalam, suasana yang menyenangkan, kersasama dalam menyelesaikan tugas diluar sekolah.

2.  Siswa mungkin akan terbantu dengan adanya kooperatif learning dan ini tentu saja jika mereka mengerti bahwa berbicara satu dengan lain dalam pembelajaran bahasa merupakan strategi  yang tepat dalam pembelajaran bahasa yang dapat juga mereka terapkan di luar kelas (oxford, 1990).
3. Siswa seharusnya menyadari bahwa belajar dalam group adalah salah satu cara dalam pembelajarana yang akan dilakukan di kelas.

4. Permainan group akan mendorong siswa menemukan cara belajar group lain. Banyak permainan yang menyenangkan  yang mengajarkan  keterampilan akademik dan sosial. 
5. Mulai dengan  kerja berpasangan dan penugasan untuk bertukar informasi (Nation, 1990). Berikan dukungan bahasa dalam artian kosa kata dan stuktur yang berguna , sehingga siswa akan menjadi lebih berhasil (Richards, 1995). Keberhasilan di sini  akan membangun  rasa percaya diri siswa  dalam bekerja dalam group.

6. Siswa yang tidak mau bekerja dalam group dapat diijinkan untuk bekerja mandiri. Berdasarkan pengalaman, setelah beberapa waktu mereka akan terlibat dalam interaksi group dan meminta untuk bergabung dengan group.

BAGAIMANA JIKA BEBERAPA GROUP  MENYESAIKAN PEKERJAAN LEBIH CEPAT DARI GROUP LAIN?

1. Perikas apakah group tersebut telah menyelesaikan pekerjaan dengan baik?
2. Apakah hasil group yang telah bekerja dengan cepat telah dibandingkan dengan group lain yang juga bekerja lebih cepat?

3. Apakah group tersebut telah mendiskusikan pekerjaannya dengan anggota groupnya? Kadang kadang ada group yang bekerja dengan bagus dan bisa jadi contoh untuk group lain, anda mungkin group ini dicontoh oleh group lain  dalam proses mereka bekerja. Hal ini akan membantu group lain bekerja dengan efisien.
4. Mengembangkan aktivitas pendek.  Aktivitas pendek atau Sponge activities adalah aktivitas singkat terkait dengan tugas utama. Aktivitas ini meminimalisir adanya jeda waktu antara group yang pertama dan yang terakhir selesai.
5. Pengaturan batas waktu agar siswa tidak berleha – leha. Pembatasan waktu ini bersipat fleksibel. Jika group – group tersebut bekerja dengan baik, tetapi masih memerlukan waktu lebih, maka pembatasan waktu masih bisa perpanjang.
6. Minta siswa untuk membantu group / group lalin yang belum selesai.

7. Group yang selesai lebih duluan dapat mengerjakan pekerjaan rumaha atau tugas lainnya.


BAGAIMANA JIKA ADA BEBERAPA SISWA YANG TIDAK HADIR?

1. Tugaskan siswa ini sebagai anggota ekstra group – group. Contohnya jika siswa bekerja dalam group yang terdiri empat orang, tambahkan siswa – siswa tersebut sebagai anggota kelima dari tiap group.
2. Berikan tugas yang dapat diselesaikan  dalam satu periode
3. Menjadi anggota satu kelompoj  mungkin akan memberikan siswa  rasa memiliki  dan hal tersebut merupakan suatu alasan untuk datang ke sekolah. Group – group juga boleh membantu mereka agar lebih sukses di sekolah dan menjadi lebih betah di sekolah.

4. Latih siswa bagaimana menggunakan penekanan pasangan yang tepat  untuk mendorong kehadiran di sekolah  dan berperaqn dalam kerja group.
5. Jika satu group bekerja dengan aktiitas jigsaw,berikan potongan – potongan yang hilang pada seluruh group.

6. Pastikan bahwa group – group tersebut mempunyai rencana rencana kontigensi pada group yang anggota groupnya hilang. Mempelajari rencana tersebut merupakan suatu keterampilanyang penting karena ketidakhadiran mereka juga merupakan masalah umum di dalam group diluar sekolah.
7. Pada aktivitas yang sedang berjalan, minta tiap group untuk memperbaharui daftar hadir anggota ketika kembali ke sekolah. Hal ini akan mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan tutor teman sebaya.
8. Berikan semua group tanggugjawab dalam hal kehadiran anggota dan menginformasikan pada mereka apa yang mereka lewatkan  serta pastikan  mereka tahu apa yang jadi tugas mereka
9. Persiapkan penyesuaian  tingkat jika ada siswa yang meninggalkan  grupnya dalam masalah, siswa seperti ini dapat diberi skor yang rendah.


BERAPA LAMA MASA BERLAKUNYA GROUP?

1. Group yang dibentuk dipertahankan selama 4 atau 8 minggu. Beri kesempatan pada siswa untuk saling mengenal dan merasa nyaman antara satu dengan yang lain, ijinkan mereka untuk membentuk identitas group, berikan mereka kesempatan untuk mengatasi masalah yang mereka hadapi bersama. Beginilah cara mereka menghabiskan waktu selama atau setelah kooperatif learning dalam kerja kelompok.
2. Group – group yang tetap bersama selama beberapa minggu dalam rangka proyek jangka panjang  seperti menggunakan metode kooperatif dalam  group investigasi (Disho & O’Leary, 1993)
3. Coba lah untuk tidak membubarkan group yang tidak bekerja dengan baik.  Tekan kan pada siswa bahwa kita semua perlu bekerja dengan orang lain bahkan termasuk dengan orang yang kuang kita senangi. Gunakan aktivitas tim building dan instruksi kerjsama untuk  menciptakan kebersamaan dalam kelompok (Kagan, 1992).
4. Bentuk lah group yang heterogen yang sesuai dengan kriteria seperti profiensi, jenis kelamin, bahasa ibu, dan personalitas para guru. 
5. Untuk siswa yang berada dalam group jangka panjang, aktivitas yang singkat pun dapat diberikan dengan membentuk konfigurasi kelompok. Hal ini mungkin sedikit bervariasi.

6. Hindari menjadikan group bersama jika mereka menjadi cenderung berkelompok (Dishon & O’ Leary, 1993)


BAGAIMANA SEHARUSNYA SUATU KELOMPOK DIAKHIRI?
1. Seluruh group dapat diakhiri dengan pernyataan  siswa  dan guru tidak hanya terkait dengan  isi apa yang dipelajari tapi juga  tentang proses pembelajaran.
2. Ketika pembentukan group jangka panjang tidak dilarang, maka harus ada beberapa aktivitas penutup untuk para anggota kelompok untuk saling berterimakasih  dan membuat kesimpulan apa yang telah dipelajari dalam kelompok. Hal ini dapat dilakukan secara lisan atau tertulis.
3. Teman dalam satu kelompok dapat menulis surat refeensi untuk diberikan pada anggota group baru.
4. Gambar – gambar tiap kelompok diambil.

5. Hasil kerja kelompok  dapat di pajangkan. Hal ini akan membantu rasa ingin menghasilkan sesuatu dan memberikan kredibilitas pada group barunya.  Hasil kerja group juga diguanakan sebagai assement individu , kelompok dan guru.


BERAPA PERSEN WAKTU HARUS DIHABISKAN DALAM KOOPERATIVE LEARNING?
1. Tidak ada satu pun yang menyarankan bahwa seluruh kegiatan kelas harus dihabiskan dengan kerja group

2. Banyak aktivitas kooperatif learning yang mengkombinasikan satu komponen dalam satu group dengan dengan komponen yang guru ajarkan atau demonstrasikan dan yang lain dengan kerja siswa sendiri (Slavin, 1995)
3. Ketika siswa atau guru asing dengan kooperatif learning, maka akan lebih baik  jika mulai dengan perlahan. Guanakan teknik kooperative learning seperti Three step Inasaterview (3 tahap wawancara) atau nomor di kepala (Kagan, 1992), beberapa kali sehingga siswa akan terbiasa dengan cara ini.

4. Diskusikan dengan siswa kenapa dan bagaimana belajar bersama

5. Membuat kerjasama dalam kelompok berdasarkan suatu tema isi akan membantu siswa bekerja dengan benar. Controhnya kita dapat meminta siswa untuk menulis penglaman sukses suatu group dimana mereka berpartisipasi. Hal ini digunakans sebagai feedback.
6. Interaksi dengan kolega dalam rangka memberikan dukungan dan ide

7. Temukan model pengajaran yang seimbang dengan pilosofi pendidikan anda, riset yang anda lakukan, pilihan siswa dan apa yang mungkin dapat bekerja dengan baik. Siswa perlu  tahu bagaimana bekerjasama, bersaing, dan bekerja sendiri.
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